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ABSTRACT  

This study aims to determine the application of digital multimedia-based 

learning media at SDN 189 Neglasari, Coblong District, Bandung City, and the 

learning motivation of fifth-grade students at SDN 189 Neglasari, Coblong 

District, Bandung City during the learning process using digital multimedia-

based learning media. The type of approach used in this research is a 

quantitative approach that emphasizes objective phenomena and quantitative 

studies using a correlation coefficient model and descriptive analysis. The results 

in this study, digital multimedia-based learning media were declared good with 

a value of 3,640, a total score of 75% of respondents. And learning motivation is 

stated quite well with a value of 2,761 respondents' total score is 75%, and it is 

declared significant at 0.000 which is smaller than the significant level of 0.05. 

The magnitude of the coefficient of determination above can be seen in R Square 

of 0.264, this result implies that digital-based learning media on student 

learning motivation at SDN 189 Neglasari Sadang Serang, Coblong Bandung 

City 26%, while other variables influence the other 74% 

Keywords: digital, multimedia, learning motivation 
 ABSTRAK  

 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan media 

pembelajaran berbasis digital multimedia di SDN 189 Neglasari Kecamatan 

Coblong Kota Bandung  dan untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas V 

di SDN 189 Neglasari Kecamatan Coblong Kota Bandung pada saat proses 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis digital multimedia. 

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif yang menekankan fenomena-fenomena objektif dan kajian secara 

kuantitatif  dengan model koefisien korelasi serta analisis deskriptif. Hasil 

dalam penelitian ini, media pembelajaran berbasis digital multimedia 

dinyatakan baik dengan nilai sebesar 3.640 skor total responden 75%. Dan 

motivasi belajar dinyatakan cukup baik dengan nilai sebesar 2.761 skor total 

responden 75%, dan dinyatakan signifikan sebesar 0.000 lebih kecil dari 

tingkatan signifikan 0.05. Besarnya koefisien determinasi di atas dapat dilihat 

pada R Square sebesar 0.264, hasil ini mengandung pengertian bahwa media 

pembelajaran berbasis digital terhadap motivasi belajar siswa di SDN 189 

Neglasari Sadang Serang, Coblong Kota Bandung 26%, sedangkan 74%lainya 

dipengaruhi oleh variabel lainnya 

Kata Kunci: digital, multimedia, motivasi belajar 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi juga 

mengalami perkembangan, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semakin canggih, secara langsung maupun tidak langsung memberikan pengaruh yang 

cukup besar terhadap aspek kehidupan manusia. Salah satu aspek kehidupan manusia 

yang mendapatkan pengaruh dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

adalah aspek pendidikan.  

Berbagai macam pembaharuan dalam aspek pendidikan dilakukan agar 

meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan. Untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan diperlukan terobosan baik dalam kurikulum, inovasi pembelajaran, dan 

pemenuhan sarana serta prasarana pendidikan. 

Maka dari penjelasan di atas guru harus mempersiapkan bahan pengajaran dan 

mengembangkan kreativitas pembelajaran menjadi kreatif dan inovatif yang mendorong 

siswa dapat belajar secara optimal dengan baik dan meningkatkan motivasi belajar siswa 

dalam pembelajaran offline maupun online.   

Menurut Lalu Muhammad Nurul Wathoni (2018:234) bahan ajar merupakan 

bagian terpenting dalam proses pembelajaran, bahkan dalam pengajaran yang berpusat 

pada materi pelajaran. Oleh karena itu bahan ajar adalah seperangkat materi yang 

disusun secara sistematis sehingga tercapai lingkungan atau suasana yang 

memungkinkan siswa belajar dengan baik. Dalam perkembangannya, material (bahan) 

pembelajaran dapat berupa informasi atau bahan yang dipersiapkan oleh guru sebagai 

penunjang dalam mencapai tujuan pembelajaran, dalam hal ini mencakup bahan ajar 

secara umum sesuai pembagiannya (bahan ajar cetak, audio visual atau multimedia). 

Menurut Kholis Tohir (2019: 78) dalam suatu proses belajar mengajar, terdapat dua 

unsur yang sangat penting adalah metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua 

aspek ini saling berkaitan, pemilihan salah satu metode mengajar tentu akan 

mempengaruhi jenis media pembelajaran yang sesuai. Meskipun dalam berbagai aspek 

lain yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pembelajaran, 

jenis tugas dan respons yang diharapkan siswa kuasai setelah pembelajaran berlangsung, 

dan konteks pembelajaran termasuk karakteristik siswa. Meskipun demikian, dapat 

dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu 

mengajar yang turut memperbaharui iklim, kondisi, dan lingkungan belajar ditata dan 

diciptakan oleh guru.  

Media pembelajaran merupakan sesuatu yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran agar dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian siswa 

sehingga proses interaksi komunikasi edukasi antara guru (atau pembuatan media) dan 

siswa dapat berlangsung secara tepat guna dan berdaya guna. Pemanfaatan media yang 

baik serta memadai diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan menyenangkan.  

Maka dari itu seorang pendidik harus mempersiapkan bahan ajar dan media 

pembelajaran yang tepat untuk mencapai sebuah pembelajaran yang PAKEM 

(Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif  dan Menyenangkan), media pembelajaran di sekolah 
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dasar tentu saja harus bersifat menarik dan lucu karena sifat dari siswa sekolah dasar 

masih ingin bermain daripada belajar. 

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di SDN 189 Neglasari Kecamatan Coblong 

Kota Bandung, bahwa tidak semua mata pelajaran menggunakan media pembelajaran 

berbasis video, guru hanya memanfaatkan buku paket pada mata pembelajaran tersebut 

dan menjelaskannya melalui voice note (pesan suara) kepada siswa. Maka dari itu d 

iantara berbagai media pembelajaran, peneliti memfokuskan kajian tentang media 

pembelajaran berbasis video. 

Berdasarkan permasalahan di atas penelitian tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Digital Multimedia 

terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti, (Penelitian Pada Siswa Kelas V di SDN 189 Neglasari Jl. Sadang Serang, Sekeloa, 

Kecamatan Coblong Kota Bandung)”. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini peneliti memilih metode pendekatan kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. (Sugiyono, 2019: 16-17). Model 

penelitian dalam penelitian ini adalah analisis korelasi. Korelasi adalah yang membahas 

tentang derajat hubungan antara dua variabel atau lebih. Besarnya tingkatan keeratan 

hubungan antara dua variabel atau lebih dapat diketahui dengan mencari besarnya angka 

korelasi yang biasa disebut dengan koefisien korelasi (Sugiyono, 2013: 245). Jadi, dapat 

simpulkan bahwa korelasi adalah hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Selain menggunakan analisis korelasi, peneliti juga menggunakan model analisis 

deskriptif. Menurut (Sugiyono,2006: 21) analisis deskriptif adalah analisis yang 

berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 

melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. (Sugiyono, 2006:33) mengatakan 

bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggunakan observasi, wawancara 

atau angket mengenai keadaan sekarang ini, mengenai subjek yang sedang kita teliti. 

Melalui angket dan sebagainya mengumpulkan data untuk menguji hipotesis atau 

menjawab suatu pertanyaan. Jenis penelitian yang dilakukan kuantitatif deskriptif. 

Kuantitatif deskriptif adalah jenis penelitian yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum peneliti melakukan uji analisis data secara keseluruhan peneliti melakukan uji 

validitas dan reliabelitas. Untuk menghitung validitas dan reliabilitas instrumen, peneliti 

menggunakan analisis dengan IBM SPSS 22 For Windows. Berikut hasil pengujian 

validitas. Untuk tingkat validitas dilakukan dengan membandingkan niali r hitung dengan 
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r tabel signifikasi. dari semua intikator variavel independen media pembelajaran 

berbasis digital multimedia dan variabel dependen motivasi dengan total item 20 

pernyataan mempunyai nilai r hitung > r tabel sebesar 0,206. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa 19 indikator pernyataan dalam penelitian ini valid dan 1 

indikator pernyataan dalam penelitian ini tidak valid. Adapun hasil uji reliabelitas adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen  

Variabel Jumlah 

Pernyataan 

Nilai 

Ketetapan 

Nilai Cronbach 

Alpha 

Ket 

(Variabel X) 

 

10 0,60 0.803 

 

Reliabel 

(Variabel Y) 9 0,60 0.681 

 

Reliabel 

Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel memiliki 

cronbach alpa > 0,60, dengan demikian variabel media pembelajaran berbasis digital 

multimedia (X) dan motivasi (Y) dapat dikatakan reliabel. Setelah melakukan uji validitas 

dan reliabilitas, selanjutnya penelitian ini menggunakan Uji Korelasi Sperman Rank 

untuk mencari tahu hubungan antara variabel independen media pembelajaran berbasis 

digital multimedia (x) dan variabel dependen motivasi (Y). maka hasilnya sebagai 

berikut: 

 Tabel 4.6 

 Hasil Uji Korelasi Sperman Rank 

  

Media Pembelajaran 

Berbasis Digital 

Multimedia  Motivasi  

Spearman's 

rho 

X Correlation 

Coefficient 1.000 .499** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 91 91 

Y Correlation 

Coefficient .499** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000  

N 91 91 

 Berdasarkan output di atas, diketahui nilai signifikan atau sig (2-tailed) = 0,000 < 

lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05. Maka dapat disimpulkan hasil tersebut signifikan 

pada taraf signifikasi 5%, bahkan pada taraf signifikasi 1%. Artinya bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara media pembelajaran berbasis digital multimedia 

dengan motivasi. 
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 Nilai korelasi dalam output di atas diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 0,499. 

Artinya, tingkat kekuatan hubungan (korelasi) antara variabel independen media 

pembelajaran berbasis digital multimedia (x) dengan variabel dependen motivasi (Y) 

adalah sebesar 0,499 atau diartikan korelasi yang sedang.  

 Angka korelasi di atas bernilai positif, yaitu 0,499, sehingga hubungan kedua 

variabel trsebut bersifat searah (jenis hubungan searah) dengan demikian dapat 

diartikan semakin baik media pembelajaran berbasis digital multimedia maka motivasi 

juga akan baik.  

 Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap korelasi koefisien yang ditemukan 

pada hasil analisis data dengan IBM SPSS 22, maka dapat berpedoman pada ketentuan 

yang tertera pada tabel sebagai berikut:  

Tabel 4.7 

Interval koefisien  

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 Sangat rendah 

0,20 - 0,399 Rendah 

0,40 - 0,599 Sedang 

0,60 - 0,799 Kaut 

08,80 – 100 Sangat kuat 

 

Uji statistik Responden terhadap Variabel Independent Media Pembelajaran 

Berbasis Digital Multimedia (X) 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Deskriptif X.1  

Dalam video pembelajaran terdapat teks atau kata-kata penjelasan materi  

  Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak setuju   1 1.1 1.1 1.1 

Setuju  60 65.2 65.9 67.0 

Sangat 

setuju  
30 32.6 33.0 100.0 

Total 91 98.9 100.0   

Missing System 1 1.1     

Total 92 100.0     

 

 Dari tabel di atas dapat diketahui responden yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 30 responden (32.6%), menjawab setuju sebanyak 60 responden (65.2%), dan 

yang menjawab tidak setuju 1 responden (1.1%). Artinya dengan persentase sangat 

setuju dan setuju dalam video pembelajaran terdapat teks penjelasan materi sebesar 

(97,8%).  
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Tabel 4.9 X.2  

Pembelajaran menggunakan video pembelajaran sangat menarik  

  Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak setuju  2 2.2 2.2 2.2 

Tidak setuju  2 2.2 2.2 4.4 

Setuju  46 50.0 50.5 54.9 

Sangat setuju  41 44.6 45.1 100.0 

Total 91 98.9 100.0   

Missing System 1 1.1     

Total 92 100.0     

 Dari tabel di atas dapat diketahui responden yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 41 responden (44.6%), menjawab setuju sebanyak 46 responden (50.0%), 

menjawab tidak setuju 2 responden (2.2%), dan yang menjawab sangat tidak setuju 2 

responden (2.2%). Artinya dengan persentase sangat setuju dan setuju bahwa 

pembelajaran mengunakan video pembelajaran sangat menarik sebesar (94,6%).  

Tabel 4.10 X.3  

Terdapat gambar atau simbol dalam video pembelajaran 

  Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak setuju  1 1.1 1.1 1.1 

Tidak setuju  1 1.1 1.1 2.2 

Setuju  45 48.9 49.5 51.6 

Sangat setuju  44 47.8 48.4 100.0 

Total 91 98.9 100.0   

Missing System 1 1.1     

Total 92 100.0     

  

 Dari tabel di atas dapat diketahui responden yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 44 responden (47.8%), menjawab setuju sebanyak 45 responden (48.9%), 

menjawab tidak setuju 1 responden (1.1%), dan yang menjawab sangat tidak setuju 1 

responden (1.1%). Artinya dengan persentase sangat setuju dan setuju terdapat gambar 

atau simbol dalam video pembelajaran sebesar (96.7%) 

Tabel 4.11 X.4  

Dengan menggunakan video pembelajaran, dapat memutar video pembelajaran 

berkali-kali  

  Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak setuju  5 5.4 5.5 5.5 

Setuju  47 51.1 51.6 57.1 
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Sangat setuju  39 42.4 42.9 100.0 

Total 91 98.9 100.0   

Missing System 1 1.1     

Total 92 100.0     

 

 Dari tabel di atas dapat diketahui responden yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 39 responden (42.4%), menjawab setuju sebanyak 47 responden (51.1%), dan 

yang menjawab tidak setuju 5 responden (5.4%). Artinya dengan persentase sangat 

setuju dan setuju mengunakan video pembelajaran dapat memutar video pembelajaran 

berkali-kali sebesar (93.5%). 

Tabel 4.12 X.5  

Di dalam video pembelajaran terdapat audio (suara) yang menjelaskan materi 

pembelajaran  

  Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak setuju  5 5.4 5.5 5.5 

Setuju  53 57.6 58.2 63.7 

Sangat setuju  33 35.9 36.3 100.0 

Total 91 98.9 100.0   

Missing System 1 1.1     

Total 92 100.0     

  

Dari tabel di atas dapat diketahui responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 33 

responden (35.9%), menjawab setuju sebanyak 53 responden (57.6%), dan yang 

menjawab tidak setuju 5 responden (5.4%). Artinya dengan persentase sangat setuju dan 

setuju dalam video pembelajaran terdapat audio (suara) yang menjelaskan materi 

pembelajaran sebesar (93.5%). 

Tabel 4.13 X.6 

Audio (suara) dalam video pelajaran berupa musik, narasi efek suara 

  Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak setuju  2 2.2 2.2 2.2 

Setuju  56 60.9 61.5 63.7 

Sangat setuju  33 35.9 36.3 100.0 

Total 91 98.9 100.0   

Missing System 1 1.1     

Total 92 100.0     

 Sumber data: IBM SPSS 22 For Windows 

 Dari tabel di atas dapat diketahui responden yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 33 responden (35.9%), menjawab setuju sebanyak 56 responden (60.9%), dan 

yang menjawab tidak setuju 2 responden (2.2%). Artinya dengan persentase sangat 
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setuju dan setuju audio dalam video pembelajaran berupa musik, narasi efek suara 

sebesar (96,8%).  

 

Tabel 4.14 X.7  

Animasi gambar dalam video pembelajaran sesuai dengan topik materi pelajaran 

  Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak setuju  5 5.4 5.5 5.5 

Setuju  56 60.9 61.5 67.0 

Sangat setuju  30 32.6 33.0 100.0 

Total 91 98.9 100.0   

Missing System 1 1.1     

Total 92 100.0     

 

Dari tabel di atas dapat diketahui responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 30 

responden (32.6%), menjawab setuju sebanyak 56 responden (60.9%), dan yang 

menjawab tidak setuju 5 responden (5.4%). Artinya dengan persentase sangat setuju dan 

setuju animasi gambar video pembelajaran sesuai dengan topik materi pelajaran sebesar 

(93,5%). 

Tabel 4.15 X.8 

Dengan adanya video pembelajaran saya lebih mudah memahami materi  

  Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju  
15 16.3 16.5 16.5 

Tidak setuju  30 32.6 33.0 49.5 

Setuju  37 40.2 40.7 90.1 

Sangat setuju  9 9.8 9.9 100.0 

Total 91 98.9 100.0   

Missing System 1 1.1     

Total 92 100.0     

 

Dari tabel di atas dapat diketahui responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 9 

responden (9.8%), menjawab setuju sebanyak 37 responden (40.2%), menjawab tidak 

setuju 30 responden (32.6 %), dan yang menjawab sangat tidak setuju 15 responden 

(16.3%). Artinya dengan persentase sangat setuju dan setuju dengan adanya video 

pembelajaran saya lebih mudah memahami materi sebesar (50%), persentase tidak 

setuju dan sangat tidak setuju sebesar (48,9%).  
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Tabel 4.16. X.9  

Belajar menggunaan video pembelajaran merupakan pengalaman baeru bagi 

saya  

  Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju  
11 12.0 12.1 12.1 

Tidak setuju  34 37.0 37.4 49.5 

Setuju  41 44.6 45.1 94.5 

Sangat setuju  5 5.4 5.5 100.0 

Total 91 98.9 100.0   

Missing System 1 1.1     

Total 92 100.0     

 

 Dari tabel di atas dapat diketahui responden yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 5 responden (5.4%), menjawab setuju sebanyak 41 responden (44.6%), 

menjawab tidak setuju 34 responden (37.0 %), dan yang menjawab sangat tidak setuju 

11 responden (12.0%). Artinya dengan persentase sangat setuju dan setuju dengan 

adanya menggunakan video pembelajaran merupakan pengalaman baru untuk saya 

sebesar (50%), persentase tidak setuju dan sangat tidak setuju sebesar (49%). 

Tabel 4.17. X.10  

Pembelajaran menggunakan video pembelajaran seperti ini sesuai dengan 

pembelajaran yang saya inginkan dalam kondisi saat ini 

  Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju  
20 21.7 22.0 22.0 

Tidak setuju  53 57.6 58.2 80.2 

Setuju  15 16.3 16.5 96.7 

Sangat setuju  3 3.3 3.3 100.0 

Total 91 98.9 100.0   

Missing System 1 1.1     

Total 92 100.0     

 

 Dari tabel di atas dapat diketahui responden yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 3 responden (3.3%), menjawab setuju sebanyak 15 responden (16.3%), 

menjawab tidak setuju 52 responden (57.6%), dan yang menjawab sangat tidak setuju 

20 responden (21.7%). Artinya dengan persentase sangat setuju dan setuju 

pembelajaran mengunakan video pembelajaran seperti ini sesuai dengan pembelajaran 

yang saya inginkan dalam kondisi saat ini sebesar (19,6%), persentase tidak setuju dan 

sangat tidak setuju sebesar (79,3%). 
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 Berdasarkan data pernyataan kuesioner memiliki skor tertinggi tiap butir = 4, 

jumlah butir pernyataan 10 dan jumlah responden 91. Perhitungannya sebagai berikut; 

Nilai maksimal  = 4 x 10 x 91  

   = 3.640   

Nilai minimum = 1 x 10 x 91  

   = 910 

Jarak interval  = 3.640/4 

   = 910  

Skor total responden  = 3031/ 3640 x 100 = 83 % 

 

 Berdasarkan hasil dari interpretasi Rentang Skala Likert kategori di atas 

menunjukan bahwa media pembelajaran berbasis digital multimedia di SDN 189 

Neglasari Kecamatan Coblong, Kota Bandung pada mata pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti kelas V sebesar 3.640 atau skor total responden 83 % nilai 

tersebut termasuk ke dalam kategori interval “baik”. 

Responden Terhadap Variabel Dependen Motivasi (Y) 

Tabel 4.18 Y.1  

Dengan adanya video pembelajaran mebuat saya semangat dalam belajar  

  Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak setuju  1 1.1 1.1 1.1 

Setuju  60 65.9 65.9 67.0 

Sangat setuju  30 33.0 33.0 100.0 

Total 91 100.0 100.0   

 Dari tabel di atas dapat diketahui responden yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 30 responden (33.0%), menjawab setuju sebanyak 60 responden (65.9%), dan 

yang menjawab tidak setuju 1 responden (1.1%). Artinya dengan persentase sangat 

setuju dan setuju dengan adanya video pembelajaran membuat saya semangat dalam 

belajar sebesar (98,9%). 

Tabel 4.19 .Y.2  

Saya selalu mengerjakan PR agar tidak mendapatkan nilai yang jelak  

  Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju  
2 2.2 2.2 2.2 

Tidak setuju  2 2.2 2.2 4.4 

Setuju  46 50.5 50.5 54.9 

Sangat setuju  41 45.1 45.1 100.0 

Total 91 100.0 100.0   

 Dari tabel di atas dapat diketahui responden yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 41 responden (45.1%), menjawab setuju sebanyak 46 responden (50.5%), 

menjawab tidak setuju 2 responden (2.2%), dan yang menjawab sangat tidak setuju 2 
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responden (2.2%). Artinya dengan persentase sangat setuju dan setuju saya selalu 

mengerjakan PR agar tidak mendapatkan nilai yang jelek sebesar (95,6%). 

Tabel 4.20. Y.3 

  Menjadi juara kelas itu keinginan saya, oleh karena itu saya harus semangat 

dalam belajar 

  Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju  
1 1.1 1.1 1.1 

Tidak setuju  1 1.1 1.1 2.2 

Setuju  45 49.5 49.5 51.6 

Sangat setuju  44 48.4 48.4 100.0 

Total 91 100.0 100.0   

  

 Dari tabel di atas dapat diketahui responden yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 44 responden (48.4%), menjawab setuju sebanyak 45 responden (49.5%), 

menjawab tidak setuju 1 responden (1.1%), dan yang menjawab sangat tidak setuju 1 

responden (1.1%). Artinya dengan persentase sangat setuju dan setuju menjadi juara 

kelas itu keinginan saya, oleh karena itu saya harus semangat dalam belajar sebesar 

(97,9%). 

 

Tabel 4.21. Y.4  

Mendapatkan nilai yang jelak dan diejek teman membuat saya malu, oleh karena itu 

saya harus lebih semangat dalam belajar 

  Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak setuju  5 5.5 5.5 5.5 

Setuju  47 51.6 51.6 57.1 

Sangat setuju  39 42.9 42.9 100.0 

Total 91 100.0 100.0   

  

 Dari tabel di atas dapat diketahui responden yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 39 responden (42.9%), menjawab setuju sebanyak 47 responden (51.6%), dan 

yang menjawab tidak setuju 5 responden (5.5%). Artinya dengan persentase sangat 

setuju dan setuju mendapatkan nilai yang jelak dan diejek teman membuat saya malu, 

oleh karena itu saya harus semangat dalam belajar sebesar (94,5%). 

Tabel 4.22 .Y.5 

Saya selalu mengerjakan tugas tepat waktu  

  Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak setuju  5 5.5 5.5 5.5 

Setuju  53 58.2 58.2 63.7 
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Sangat setuju  33 36.3 36.3 100.0 

Total 91 100.0 100.0   

  

 Dari tabel di atas dapat diketahui responden yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 33 responden (36.3%), menjawab setuju sebanyak 53 responden (58.2%), dan 

yang menjawab tidak setuju 5 responden (5.5%). Artinya dengan persentase sangat 

setuju dan setuju saya selalu mengerjakan tugas tepat waktu sebesar (94,5%). 

Tabel 4.23. Y.6  

Penghargaan dalam belajar membuat saya termotivasi dalam belajar  

  Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak setuju  2 2.2 2.2 2.2 

Setuju  56 61.5 61.5 63.7 

Sangat setuju  33 36.3 36.3 100.0 

Total 91 100.0 100.0   

  

 Dari tabel di atas dapat diketahui responden yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 33 responden (36.3%), menjawab setuju sebanyak 56 responden (61.5%), dan 

yang menjawab tidak setuju 2 responden (2.2%). Artinya dengan persentase sangat 

setuju dan setuju penghargaan dalam belajar membuat saya termotivasi dalam belajar 

sebesar (97,8%). 

Tabel 4.24. Y.7  

Saya selalu fokus memperhatikan materi yang disampaikan  

  Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak setuju  5 5.5 5.5 5.5 

Setuju  56 61.5 61.5 67.0 

Sangat setuju  30 33.0 33.0 100.0 

Total 91 100.0 100.0   

  

 Dari tabel di atas dapat diketahui responden yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 30 responden (33.0%), menjawab setuju sebanyak 56 responden (61.5%), dan 

yang menjawab tidak setuju 5 responden (5.5%). Artinya dengan persentase sangat 

setuju dan setuju saya selalu fokus memperhatikan materi yang disampaikan sebesar 

(94,5%). 

Tabel 4.25. Y.8  

Materi yang saya tidak pahami membuat saya malas dalam belajar  

  Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat setuju  15 16.5 16.5 16.5 

Setuju  30 33.0 33.0 49.5 

Tidak setuju  37 40.7 40.7 90.1 



Jurnal Ilmiah Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana STAI Sabili Bandung 
INSAN KAMIL: Jurnal Pendidikan Islam 

 
 

Sangat tidak setuju  9 9.9 9.9 100.0 

Total 91 100.0 100.0   

  

 Dari tabel di atas pertanyaan Y.8 bersifat negatif, dapat diketahui responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 15 responden (16.5%), menjawab setuju sebanyak 30 

responden (33.0%), menjawab tidak setuju 37 responden (40.7%), dan yang menjawab 

sangat tidak setuju 9 responden (9.9%). Artinya dengan persentase sangat setuju dan 

setuju materi yang saya tidak pahami membut saya malas belajar sebesar (49.5%). Tidak 

setuju dan sangat tidak setuju sebesar (50,6%). 

 

Tabel 4.26. Y.9  

Saya lebih semangat belajar dari pada mengerjakan tugas  

  Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat setuju  11 12.1 12.1 12.1 

Setuju  34 37.4 37.4 49.5 

Tidak setuju  41 45.1 45.1 94.5 

Sangat tidak setuju  5 5.5 5.5 100.0 

Total 91 100.0 100.0   

  

 Dari tabel di atas pertanyaan Y.9 bersifat negatif, dapat diketahui responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 11 responden (12.1%), menjawab setuju sebanyak 34 

responden (37.4%), menjawab tidak setuju 41 responden (45.1%), dan yang menjawab 

sangat tidak setuju 5 responden (5.5%). Artinya dengan persentase sangat setuju dan 

setuju saya lebih semangat dalam belajar daripada mengerjakan tugas sebesar (49.5%). 

Tidak setuju dan sangat tidak setuju sebesar (50,6%). 

 Berdasarkan data pernyataan kuesioner memiliki skor tertinggi tiap butir = 4, 

jumlah butir pernyataan 10 dan jumlah responden 91. Perhitungannya sebagai berikut: 

Nilai maksimal  = 4 x 10 x 91  

   = 3.640   

Nilai minimum = 1 x 10 x 91  

   = 910 

Jarak interval  = 3.640/4 

   = 910  

Skor total responden  = 2761/ 3640 x 100 = 76 % 

 Berdasarkan hasil dari interprestasi kategori di atas menunjukan bahwa motivasi 

belajar siswa di SDN 189 Neglasari Kecamatan Coblong, Kota Bandung pada kelas V 

sebesar 2.761 skor total responden 75 %. Nilai tersebut termasuk kedalam kategori 

interval “cukup baik”. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Penerapan Media Pembelajaran Berbasis 

Digital Multimedia Terhadap Motivasi Belajar Sisiwa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
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Agama Islam Dan Budi Pekerti Kelas V Di Sdn 189 Neglasari Kecamatan Coblong, Kota 

Bandung, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

 Berdasarkan hasil dari interpretasi Rentang Skala Likert kategori di atas 

menujukan bahwa Pengaruah Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Digital 

Multimedia di SND 189 Neglasari Kecamatan Coblong Kota Bandung sebesar 3.640 atau 

skor total responden 83 %, dimana nilai tersebut termasuk ke dalam kategori interval 

“baik”. Hasil dari interprestasi kategori di atas menujukan bahwa motivasi belajar siswa 

di SDN 189 Neglasari Kecamatan Coblong Kota Bandung pada kelas V sebesar 2.761 skor 

total responden 75 %. Nilai tersebut termasuk ke dalam kategori interval “cukup baik” 

mendekati “baik”. Besarnya koefisien determinasi di atas dapat dilihat pada R Square 

sebesar 0.264. Hasil ini mengandung pengertian bahwa media pembelajaran berbasis 

digital terhadap motivasi belajar siswa di SDN 189 Neglasari Sadang Serang, Kecamatan 

Coblong, Kota Bandung 26%, sedangkan 74% dipengaruhi oleh variabel lainnya. 
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